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)BAB V SIMPULANDANSARAN


Kesimpulan
[image: ]Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka kesimpulan dalam penelitian ini antara lain:
1. Berdasarkan Uji Signifikansi Parsial (Uji t), variabel Tenaga Kerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, disimpulkan bahwa adanya pengaruh Tenaga Kerja terhadap Kinerja UMKM Nail Artdi Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang.
2. Berdasarkan Uji Signifikansi Parsial (Uji t), variabel Pengalaman Usaha memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, disimpulkan bahwaadanyapengaruh PengalamanUsahaterhadap KinerjaUMKM Nail Art di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang.
3. Berdasarkan Uji Signifikansi Parsial (Uji t), variabel variabel LokasiUsaha memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, disimpulkan bahwa adanya pengaruh Lokasi Usaha terhadap Kinerja UMKM Nail Art di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang.
4. Berdasarkan pengujian signifikansi simultan (Uji F), menunjukkan bahwa nilai signifikansi F (Sig.F) adalah 0,000 < 0,05 sehingga Hoditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan antaravariabelTenagaKerja,PengalamanUsahadanLokasiUsaha
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terhadap Kinerja UMKM Nail Art di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang.


Saran
[image: ]Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, penulis menyampaikan beberapa saran sebagai upaya untuk mengatasi kekurangan dari masing-masing variabel yang diteliti antara lain:
1. TenagaKerja

Ditemukan bahwa sebagian besar pelaku UMKM masih menjalankan usahanya secara mandiri tanpa bantuan tenaga kerja tambahan. Hal ini dapat membatasi kapasitas produksi dan pelayanan usaha. Oleh karena itu, disarankan agar pelaku UMKM mempertimbangkan perekrutan tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan usaha, khususnya tenaga kerja yang memiliki keterampilan teknis dan pelayanan yang baik agar dapat meningkatkan efisiensi dan daya saing usaha.
2. PengalamanUsaha

Rendahnya tingkat pengalaman usaha pada sebagian besar responden menjadi catatan penting dalam pengembangan UMKM. Disarankankepada pelaku usaha untuk meningkatkan pengalaman dan pengetahuan manajerial melalui pelatihan, bimbingan teknis, atau kolaborasi antar pelaku usaha, agar mampu menghadapi dinamika pasar dan membuat keputusan usaha secara lebih tepat dan adaptif.
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3. LokasiUsaha

[image: ]Sebagian besar pelaku UMKM Nail Art menjalankan usahanya di lokasi yang kurang strategis seperti di dalam rumah atau gang sempit, yang mengakibatkan keterbatasan akses dan visibilitas oleh pelanggan. Oleh karena itu, pelaku usaha disarankan untuk mengevaluasi dan jika memungkinkan, memindahkan lokasi usaha ke tempat yang lebih strategis atau memanfaatkan platform digital sebagai alternatif untuk meningkatkan keterjangkauan layanan.
4. KinerjaUMKM

Meskipun kinerja UMKM secara umum cukup dipengaruhi oleh ketiga variabel, namun masih terdapat faktor lain di luar model penelitian ini. Oleh karena itu, pelaku UMKM perlu memperhatikan aspek tambahan seperti inovasi produk, pemanfaatan teknologi digital, pemasaran kreatif, dan layanan pelanggan sebagai upaya peningkatan kinerja secara berkelanjutan.
image1.png
AL WASHLIYAH





